
 
 
 
COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting   
Volume 6 Nomor 2, Januari-Juni 2023   
e-ISSN : 2597-523 
 
 

 
1345 

ANALYSIS OF THE MODERATING ROLE OF THIRD PARTY FUND GROWTH 
IN THE RELATIONSHIP BETWEEN CREDIT RISK, FINANCIAL 

PERFORMANCE AND CAPITAL ADEQUACY 
 

ANALISIS PERAN MODERASI PERTUMBUHAN DANA PIHAK KETIGA 
PADA HUBUNGAN ANTARA RISIKO KREDIT, FINANCIAL PERFORMANCE 

DAN KECUKUPAN MODAL 
 
Moh. Samsul Arifin1, Hendy Tannady2, Sutrisno3, Ahmad Junaidi4, Joko Ariawan5 

Universitas Islam Zainul Hasan1, Universitas Multimedia Nusantara2, Universitas PGRI 
Semarang3, Institut Ilmu Sosial Dan Manajemen STIAMI4, Universitas Bina Sarana Informatika5 

mohsamsularifin70@gmail.com1, hendy.tannady@umn.ac.id2, sutrisno@upgris.ac.id3, 
ahmadjunaidi76588@gmail.com4, awan.joko@gmail.com5 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study to analyze the effect of capital adequacy and credit risk on bank 
financial performance in moderated by growth of third party funds. The population used in 
this study are commercial bank listed on the Indonesia Stcok Exchange (IDX) from 
2016 to 2020 based purposive sampling method and the samples consisting are 18 
companies. This research analysis used moderated regression analysis (MRA). The 
results are capital adequacy has not effect on financial performance, credit risk has 
significant negative on financial performance, growth of third party funds not able to 
moderate the effect of capital adequacy and credit risk on bank financial performance. 
 
Keywords: Capital Adequacy, Credit Risk, Financial Performance, Growth Of Third Party 
Funds 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keucukupan modal dan risiko kredit 
terhadap kinerja keuangan di moderasi pertumbuhan dana pihak ketiga. Populasi pada 
penelitian ini adalah sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode 
tahun 2016 hingga tahun 2020 berdasarkan teknik pengambilan sampel secara 
purposive sampling diperoleh 18 perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan analisis 
regresi moderasi. Hasil penelitian ini adalah kecukupan modal tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan, risiko kredit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, 
pertumbuhan dana pihak ketiga tidak dapat memoderasi pengaruh kecukupan modal 
dan risiko kredit terhadap kinerja keuangan. 
 
Kata Kunci: Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Kinerja Keuangan, Pertumbuhan Dana 
Pihak Ketiga 
 
PENDAHULUAN 

Hadirnya pandemi Covid-19 di 
awal tahun 2020 memberikan dampak 
yang luar biasa. Dampak yang 
diberikan oleh hadirnya pandemi Covid-
19 tersebut tidak hanya dirasakan 
dalam dunia kesehatan, dalam dunia 
ekonomi serta kemanusiaan pun turut 

merasakan dampak yang luar biasa. 
Penyebaran Covid-19 yang luar biasa 
menciptakan angka korban yang 
terinfeksi cukup tinggi. Tingkat 
kematian yang disebabkan oleh Covid-
19 pun juga memiliki angka yang cukup 
tinggi. Sehingga, pemerintah dituntut 
untuk membuat kebijakan–kebijakan 
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serta berbagai solusi untuk menahan 
terjadinya penyebaran yang lebih luas. 
Dengan adanya kebijakan lockdown 
yang diterapkan pemerintah di 
berbagai negara membuat adanya 
keterbatasan masyarakat dalam 
beraktivitas. Masyarakat serta berbagai 
perusahaan mengalami keterbatasan 
dalam berkegiatan ekonomi serta 
kegiatan lainnya. Kebijakan kegiatan 
perdagangan antar negara yang juga 
mengalami keterbatasan memberikan 
dampak terhadap tingkat konsumtif 
masyarakat. 

Dikarenakan pandemic Covid-19 
juga tingkat pertumbuhan ekonomi 
Indonesia mengalami penurunan. 
Keterbatasan masyarakat dalam 
berkaktivitas membuat angka 
kemiskinan yang semakin meningkat 
dan berdampak juga terhadap tingkat 
konsumtif masyarakat.  Selain 
fenomena yang sudah dijelaskan, masih 
terdapat inkonsistensi hasil penelitian 
terkait topik penelitian. Sebelumnya 
pada penelitian kecukupan modal dan 
risiko kredit terhadap kinerja keuangan 
yang dilakukan oleh Agustini, 
Wiagustini, dan Purbawangsa (2017) 
diperoleh hasil adanya pengaruh 
positif kecukupan modal dengan 
menggunakan CAR terhadap kinerja 
keuangan. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Apriyantari dan 
Ramantha (2018) juga menunjukkan 
rasio kecukupan modal memberikan 
pengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan return on 
asset (ROA). Namun, pada penelitian 
yang dilakukan oleh Sanggel (2019) 
kecukupan modal tidak memberikan 
pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Pada variabel risiko kredit, penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi dan 
Suryanawa (2018, p. 2116) dengan 
menggunakan rasio loan to deposit 
ratio (LDR) menunjukkan hasil adanya 
pengaruh risiko kredit secara 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Korompis, Murni, dan Untu (2020) 

dengan menggunakan risiko kredit 
diukur dengan rasio non performing 
loan (NPL) memberikan hasil adanya 
pengaruh risiko kredit terhadap kinerja 
keuangan. Menurut Wolff, Murni, dan 
Rate (2019) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa risiko kredit tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis apakah kecukupan 
modal, risiko kredit, pertumbuhan dana 
pihak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
 
METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2019) 
populasi adalah sebuah wilayah yang 
terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Populasi pada penelitian ini 
menggunakan perusahaan sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2016 
sampai dengan periode tahun 2020. 

Menurut Sugiyono (2019) 
sampel merupakan bagian dari jumlah 
serta karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam menentukan 
sampel yang akan digunakan, peneliti 
menggunakan metode pengambilan 
sampel atau juga disebut metode 
sampling. Metode sampling dibedakan 
menjadi dua yaitu, probability 
sampling dan non probability 
sampling. Probability sampling adalah 
metode yang digunakan dalam 
pengambilan sampel yang memberikan 
peluang sama bagi setiap unsur 
populasi untuk menjadi anggota 
sampel, sedangkan non probability 
sampling adalah metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel 
yang tidak memberikan peluang yang 
sama bagi setiap unsur populasi untuk 
menjadi sampel (Sugiyono, 2016). 
Pada penelitian ini menggunakan 
metode non probability sampling. 
Adapun teknik yang dipakai dalam 
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pengambilan sampel berdasar metode 
non probability sampling adalah teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2019) purposive sampling adalah 
teknik yang menggunakan 
pertimbangan tertentu dalam 
menentukan sampel.  

Penelitian ini menggunakan 
metode analisis moderrated regression 
analysis (MRA). Menurut Ghozali 
(2018) MRA merupakan analisis regresi 
moderasi yang menggunakan 
pendekatan analitik yang 
mempertahankan integritas sampel dan 
memberikan dasar untuk mengontrol 
pengaruh variabel moderasi. Adapun 
tahapan pengujian yang dilakukan 
sebelum diajukan model MRA, 
dilakukan uji asumsi klasik terlebih 
dahulu. Dikarenakan jenis data 
paneliitan yang digunakan adalah data 
panel maka akan dilakukan uji 
kelayakan model dengan software 
eviews. Setelah pengajuan model MRA 
baru dilakukan uji hipotesis untuk 
menjawab hipotesis penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Hipotesis 

Hipotesis padap penelitian ini  
dilakukan dengan pendekatan uji t. 
Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen  terhadap  
variabel  dependen.  Koefisien  regresi  
digunakan  untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yaitu, kecukupan 
modal dan risiko kredit yang 
dimoderasi oleh pertumbuhan dana 
pihak ketiga terhadap kinerja keuangan 
dengan tingkat probabilitas 
signifikansinya sebesar 5% atau 0.05. 
Jika nilai probabilitas < 0.05, maka H1 
diterima, artinya masing-masing 
variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen, juga sebaliknya. 
Namun, apabila H0 diterima, artinya 
masing-masing variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 

Berdasarkan data yang merupakan 

hasil uji t berdasarkan output model 
regresi moderate regression analysis 
(MRA), maka disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Variabel kecukupan modal diketahui 

memiliki nilai thitung sebesar 
0.204751 dan nilai probabilitas 
sebesar 0.8383 serta nilai ttabel 
sebesar 1.879 yang diperoleh dari df 
= 90 ‒ 4 = 86. Artinya, nilai thitung 
lebih kecil dari nilai ttabel yaitu, 
0.204751 < 1.879 serta nilai 
probabilitas lebih besar dari 0.05, 
yaitu 0.8383 > 0.05. Sehingga, 
dapat disimpulkan kecukupan modal 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 

2. Variabel risiko kredit diketahui 
memiliki nilai thitung absolut sebesar 
2.516978 dan nilai probabilitas 
sebesar 0.0137 serta nilai ttabel sebesar 
1.879 yang diperoleh dari df = 90 ‒ 
4 = 86. Artinya, nilai thitung absolut 
lebih besar dari nilai ttabel yaitu, 
2.516978 > 1.879 serta nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0.05, 
yaitu 0.0137 > 0.05. Sehingga, dapat 
disimpulkan risiko kredit 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan dengan arah koefisien 
regresi negatif. 

3. Variabel keterkaitan kecukupan 
modal dengan pertumbuhan dana 
pihak ketiga diketahui memiliki 
nilai thitung  sebesar 0.820838 serta 
nilai ttabel sebesar 1.879 yang 
diperoleh dari df = 90 ‒ 4 = 86. 
Artinya, nilai thitung lebih kecil dari 
nilai ttabel  yaitu, 0.820838 < 1.879 
serta nilai probabilitas lebih besar 
dari 0.05, yaitu 0.4141 > 0.05. 
Sehingga, dapat disimpulkan PDPK 
tidak signifikan dan KM.PDPK juga 
tidak signifikan, maka pertumbuhan 
dana pihak ketiga merupakan 
moderasi potensial (homologiser 
moderator). Variabel  tersebut  
berpotensi  sebagai  variabel  
moderasi  tetapi  dalam penelitian  
ini  tidak  memoderasi  pengaruh  
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kecukupan  modal  terhadap kinerja 
keuangan. Dengan adanya variabel 
moderasi yang tidak berhubungan 
signifikan, artinya koefisiesien β2 
dan β3 tidak signifikan, sehingga 
variabel pertumbuhan dana pihak 
ketiga hanya berpotensi menjadi 
variabel moderasi. 

4. Variabel keterkaitan risiko kredit 
dengan pertumbuhan dana pihak 
ketiga diketahui memiliki nilai 
thitung  sebesar 0.730951 serta nilai 
ttabel  sebesar 1.879 yang diperoleh 
dari df = 90 ‒ 4 = 86. Artinya, nilai 
thitung lebih kecil dari nilai ttabel  yaitu, 
0.730951 < 1.879 serta nilai 
probabilitas lebih besar dari 0.05, 
yaitu 0.4668 > 0.05. Sehingga, dapat 
disimpulkan PDPK tidak signifikan 
dan RK.PDPK juga tidak signifikan, 
maka pertumbuhan dana pihak  
ketiga  merupakan  moderasi  
potensial  (homoligiser  moderator). 
Variabel  tersebut  berpotensi  
sebagai  variabel  moderasi  tetapi  
dalam penelitian ini tidak 
memoderasi pengaruh risiko kredit 
terhadap kinerja keuangan.  Dengan  
adanya  variabel  moderasi  yang  
tidak  berhubungan signifikan, 
artinya koefisiesien β2 dan β3 tidak 
signifikan, sehingga variabel 
pertumbuhan  dana  pihak  ketiga  
hanya  berpotensi  menjadi  variabel 
moderasi. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefesien determinasi (R2) 
adalah ukuran ringkas yang terdapat 
informasi sebarapa baik sebuah garis 
regresi sampel sesuai dengan datanya. 
Dimana nilai koefesien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan guna 
memprediksi variabel dependen. 
Terlihat pada Tabel 4.9 diketahui nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 
0.133955 atau 13.3955%. Artinya, nilai 

tersebut kurang dari 50%. Maka 
disimpulkan variabel independent 
kurang mampu memberikan informasi 
yang dibutuhkan guna memprediksi 
variabel dependen. 

Dalam penelitian uji koefisien 
determinasi ini juga menggunakan 
nilai statistik Adjusted R2. Berdasarkan 
hasil uji moderated regression analysis 
(MRA) diketahui nilai Adjusted R2 

sebesar 0.082405, artinya variabel-
variabel bebas yang terdapat pada 
penelitian ini menjelaskan 8.24% 
variabel dependen. Lalu, sisanya 
sebesar 91.76% dijelaskan variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 

Berdasarkan hasil pengujian 
statistik yang telah dilakukan, berikut 
adakah interpretasi dari hasil pengujian: 

 
Kecukupan Modal Tidak 
Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Keuangan 

Dari hasil pengujian statistik 
variabel kecukupan modal yang diukur 
dengan capital adequacy ratio (CAR) 
menunjukkan hasil probabilitas sebesar 
0.8383 pada periode tahun 2016-2020, 
dimana 0.8383 > 0.05 serta nilai 
koefesien regresi 0.057263 dengan 
arah koefesien positif. Sehingga 
disimpulkan kecukupan modal tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, artinya hipotesis ditolak. 
Dengan adanya peraturan Bank 
Indonesia yang menyatakan bahwa 
kriteria minimum CAR sebesar 8%, 
diduga mengakibatkan bank untuk 
menyiapkan dana cadangan guna 
memenuhi kriteria tersebut dan juga 
untuk mengantisipasi adanya risiko 
yang disebabkan dari kredit. Pada 
Tabel 4.2 hasil uji deskriptif 
menunjukkan nilai rata- rata 
kecukupan modal yang diukur dengan 
CAR diketahui nilai rata-rata sebesar 
0.2367 atau 23.67% maka berdasarkan 
aturan Bank Indonesia No. 15 
/12/PBI/2013 sektor perbankan pada 
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penelitian ini berpredikat sangat baik. 
Namun, diduga dana yang tersedia 
tidak digunakan secara maksimal oleh 
Bank dalam menjalankan aktivitasnya, 
sehingga tidak memberikan pengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Menurut 
Wenno dan Laili (2019, p. 525) 
tingkat CAR yang terlalu tinggi juga 
belum tentu baik. Artinya, jika bank 
memiliki modal yang tinggi namun 
tidak melakukan penyaluran maka bank 
kurang efisien dalam memanfaatkan 
modal yang ada. Selain itu, jika bank 
tidak memanfaatkan modal yang ada 
menyebabkan modal tersebut 
menganggur dan bank juga tidak 
mendapatkan return. Maka 
kemungkinan bank mendapatkan laba 
juga rendah sehingga berdampak 
kepada kinerja keuangan bank tersebut. 
Sehingga dengan meningkatnya CAR 
tidak selalu memberikan peningkatan 
juga pada kinerja keuangan. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Wenno dan Laili (2018, p. 525), Silaban 
(2017, p. 67), Nguyen (2017, p. 7), 
Monica (2019, p. 15), Wolf, Murni, dan 
Rate (2019), Sanggel (2019, p.35) yang 
menyatakan CAR tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. 

 
Risiko Kredit Berpengaruh Terhadap 
Kinerja Keuangan 

Dari hasil pengujian statistik 
variabel risiko kredit yang diukur 
dengan non performing loan (NPL) 
menunjukkan hasil probabilitas sebesar 
0.0137 pada periode tahun 2016-2020, 
dimana 0.0137 < 0.05 serta nilai 
koefesien regresi sebesar -1.921348 
dengan arah koefisien negatif. Sehingga 
disimpulkan risiko kredit berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan dengan arah 
koefisien negative (hipotesis diterima). 
Dalam menjalankan fungsinya, bank 
menyalurkan kredit kepada 
masyarakat dengan ketentuan bunga 
yang telah ditetapkan. Namun, bank 
dalam menjalankan fungsinya juga 
menangung risiko-risiko yang 

terkandung dalam kredit yang diberikan 
tersebut. Menurut Kumaralita dan 
Purwanto (2019, p. 9) tingkat aktivitas 
pinjaman perbankan dapat digunakan 
untuk mengukur tingginya tingkat 
risiko kegagalan kredit yang ditanggung 
bank. Dengan adanya segala bentuk 
risiko kegagalan kredit memberikan 
dampak terhadap perbankan dalam 
memperoleh laba. Selain itu, dalam 
meminimalisir adanya risiko kredit, 
pihak manajemen bank melakukan 
analisis sebelum memutuskan 
menyalurkan kredit kepada nasabah 
(Wenno dan Laili, 2019, p. 526). Pihak 
perbankan juga perlu mengetahui 
seberapa besar potensi nasabah dalam 
menjalankan kewajibannya dengan tepat 
waktu sesuai dengan kesepakatan yang 
telah ditetapkan. Maka kemungkinan 
naik turunnya tingkat risiko kredit 
memberikan pengaruh terhadap kinerja 
keuangan dalam memperoleh laba. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Kumaralita dan Purwanto (2019, p. 9), 
Jyana dan Affandi (2019, p. 73), Ekinci 
dan Poyrez (2019, p. 984), Agustini, 
Wiagustini, dan Purbawangsa (2017, 
p. 2178), Wenno dan Laili (2019, p. 
526) yang menyatakan risiko kredit 
yang diukur dengan NPL berpengaruh 
negative terhadap kinerja keuangan. 

 
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 
Tidak Memoderasi Pengaruh 
Kecukupan Modal Terhadap Kinerja 
Keuangan 

Dari hasil pengujian statistik 
variabel pertumbuhan dana pihak ketiga 
yang diinteraksikan dengan kecukupan 
modal menunjukkan hasil probabilitas 
sebesar 0.4141 pada periode tahun 
2016-2020, dimana 0.4141 > 0.05 serta 
nilai koefesien regresi -1.170168 
dengan arah koefesien negatif. 
Sehingga disimpulkan pertumbuhan 
dana pihak ketiga tidak memoderasi 
pengaruh kecukupan modal terhadap 
kinerja keuangan, artinya hipotesis 
ditolak. Sebelumnya, hasil pengujian 
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pengaruh kecukupan modal terhadap 
kinerja keuangan menunjukkan hasil 
kecukupan modal tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Selain itu, 
hasil statistik deskriptif Tabel 4.2 hasil 
uji deskriptif menunjukkan nilai rata-
rata kecukupan modal yang diukur 
dengan CAR diketahui nilai rata-rata 
sebesar 0.2367 atau 23.67% maka 
berdasarkan aturan Bank Indonesia No. 
15 /12/PBI/2013 sektor perbankan 
pada penelitian ini berpredikat sangat 
baik, karena aturan minimum 
kecukupan modal yang diatur Bank 
Indonesia adalah 8%. Kecukupan modal 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan diduga karena bank tidak 
menyalurkan modal yang dimiliki 
secara efisien, kemungkinan juga bank 
menyiapkan dana untuk mengantisipasi 
risiko kredit. Dengan tingginya tingkat 
kecukupan modal tidak memberikan 
kontribusi terhadap kinerja keuangan. 
Sehingga adanya pertumbuhan dana 
pihak ketiga juga tidak akan 
memberikan dampak terhadap kinerja 
keuangan jika tidak dialokasikan atau 
difungsikan dengan maksimal. 
Bertambahnya modal yang diperoleh 
dari pertumbuhan dana pihak ketiga 
tidak akan mempengaruhi kinerja 
keuangan selama modal tersebut tidak 
disalurkan kembali kepada masyarakat 
dalam bentuk pemberian kredit dan 
aktivitas investasi lainnya. Maka 
disimpulkan dalam penelitian ini 
pertumbuhan dana pihak ketiga tidak 
memoderasi tidak berhubungan 
signifikan, artinya koefisiesien  β2 dan 
β3 tidak signifikan, sehingga variabel 
pertumbuhan dana pihak ketiga hanya 
berpotensi menjadi variabel moderasi. 

 
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 
Tidak Memoderasi Pengaruh Risiko 
Kredit Terhadap Kinerja Keuangan 

Dari hasil pengujian statistik 
variabel pertumbuhan dana pihak ketiga 
yang diinteraksikan dengan risiko 
kredit menunjukkan hasil probabilitas 

sebesar 0.4668 pada periode tahun 
2016-2020, dimana 0.4668 > 0.05 serta 
nilai koefesien regresi - 4.734104 
dengan arah koefesien negatif. Sehingga 
disimpulkan pertumbuhan dana pihak 
ketiga tidak memoderasi pengaruh 
risiko kredit terhadap kinerja keuangan, 
artinya hipotesis ditolak. Bank dalam 
menyalurkan dananya akan dihadapkan 
oleh risiko-risiko. Terlebih pada hasil 
pengujian pengaruh risiko kredit 
terhadap kinerja keuangan memberikan 
arah koefesien negatif, artinya naik 
turunnya tingkat risiko kredit 
berpengaruh negatif terhadap kinerja 
keuangan. Sehingga dapat disimpulkan 
terdapat keterkaitan antara risiko kredit 
dengan kinerja keuangan. Namun 
dalam penelitian ini diperoleh hasil 
pertumbuhan dana pihak ketiga tidak 
mampu memoderasi pengaruh risiko 
kredit terhadap kinerja keuangan. 
Kemungkinan hal tersebut diduga 
karena sumber dana terbesar bank yaitu 
dana pihak ketiga tidak dimanfaatkan 
sebaik mungkin. Berdasarkan hasil 
statistic deskriptif diperoleh rata- rata 
risko kredit yang diukur dengan NPL 
diperoleh 1,83% lebih rendah dari batas 
maksimal yang ditetapkan melalui 
peraturan Bank Indonesia yakni 5%. 
Berdasarkan Peraturan bank Indonesia 
No. 17/11/PBI/2015 menyatakan 
bahwa rasio kredit dikatakan 
bermasalah jika total kredit lebih dari 
5% yang berarti rata- rata observasi 
dalam penelitian ini memiliki kondisi 
sangat baik karena kurang dari 5%. 
Namun pertumbuhan dana pihak ketiga 
yang diperoleh diduga hanya ditumpuk 
untuk mengantisipasi risiko-risiko 
kredit bermasalah yang sudah dalam 
kondisi sangat baik, bukan untuk 
aktivitas produktif lainnya yang diharap 
bank bisa memperoleh pemasukan dari 
return yang diperoleh guna 
meningkatkan kinerja keuangan. 
Sehingga pertumbuhan dana pihak 
ketiga tidak mampu memoderasi 
pengaruh risiko kredit terhadap 
kinerja keuangan. Maka disimpulkan 



 
 
 

2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 6(2):1345-1355 
 
 

 

1351 

variabel moderasi tidak berhubungan 
signifikan, artinya koefisiesien β2 dan 
β3 tidak signifikan, sehingga variabel 
pertumbuhan dana pihak ketiga hanya 
berpotensi menjadi variabel moderasi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Sofian, Irfan, dan Astuty (2020, p. 
188) yang menyatakan dana pihak 
ketiga tidak memoderasi pengaruh 
risiko kredit terhadap kinerja keuangan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh 
kecukupan modal dan risiko kredit 
terhadap kinerja keuangan di moderasi 
pertumbuhan dana pihak ketiga pada 
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-
2020. Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian yang telah dilakukan dan juga 
pembahasan yang diberikan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut 
Kecukupan modal tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan pada sektor 
perbankan yang terdaftar di BEI periode 
2016-2020; Risiko kredit berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan pada 
sektor perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2016-2020; Pertumbuhan dana 
pihak ketiga tidak memoderasi pengaruh 
kecukupan modal terhadap kinerja 
keuangan pada sektor perbankan yang 
terdaftar di BEI periode 2016-2020; 
Pertumbuhan dana pihak ketiga tidak 
memoderasi pengaruh risiko kredit 
terhadap kinerja keuangan pada sektor 
perbankan yang terdaftar di BEI 
periode 2016-2020. 
Saran 

Berdasarkan keterbatasan 
penelitian, berikut adalah saran yang 
dapat diberikan peneliti, selanjutnya 
dapat menggunakan teknik sampling 
lainnya, seperti sampling jenuh agar 
semua perusahaan yang masuk dalam 
populasi dapat terwakili, peneliti 
selanjutnya dapat menggunakan ukuran 

lain dalam mengukur Kinerja  sektor  
perbankan,  seperti  return  on  asset  
(ROA)  atau  dengan menggunakan 
analisis CAMELS. 
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